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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 
PT Satria Raksa Buminusa di Jakarta Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel jenuh yang melibatkan 70 responden. Teknik analisis data 

mencakup uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis 
koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan baik secara parsial maupun simultan. Secara 

parsial, pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 
thitung>ttabelt_{hitung} > t_{tabel}thitung>ttabel (8261 > 1995). Disiplin kerja juga memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung>ttabelt_{hitung} > t_{tabel}thitung>ttabel 

(7326 > 1995). Secara simultan, pelatihan dan disiplin kerja menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan dengan nilai Fhitung>FtabelF_{hitung} > F_{tabel}Fhitung>Ftabel (42135 > 3134). 
Persentase pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan adalah 54.4%, sementara sisanya 

sebesar 45.6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Penelitian ini menegaskan 
pentingnya pelatihan dan disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan. 
Kata Kunci: Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 
 

PENDAHULUAN 
Perusahaan adalah sebuah badan usaha yang bergerak dalam dunia bisnis dan 

mempekerjakan orang dalam jumlah besar. Karyawan atau staf perusahaan memainkan peran 
penting dalam melakukan aktivitas berdasarkan kontrak kerja yang ada. Kemajuan dan keberhasilan 

sebuah perusahaan tidak hanya bergantung pada manajemen keuangan dan teknologi, tetapi juga 
pada sumber daya manusia yang dianggap sangat penting. Karyawan adalah individu yang 
bertanggung jawab untuk menggerakkan perusahaan agar dapat berkembang dengan baik. Dalam 

hal ini, sumber daya manusia atau karyawan di sebuah perusahaan dituntut untuk memiliki berbagai 
kemampuan dan keterampilan seperti perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian yang selalu 
diperlukan oleh perusahaan. Manusia juga berperan penting dalam menjalankan kegiatan di dalam 

perusahaan guna mencapai visi dan misi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus 
memberikan pelatihan dan disiplin kerja kepada karyawan agar mereka mampu melaksanakan 

tanggung jawab mereka dengan baik. 
PT Satria Raksa Buminusa merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa 

keamanan, khususnya di sektor minyak bumi dan gas alam di Indonesia. Berdiri sejak tahun 2004, 

PT Satria Raksa Buminusa berkomitmen untuk meningkatkan taraf hidup manusia dan menjaga 
situasi yang kondusif baik bagi pekerja maupun untuk melindungi aset perusahaan. Sebagai 
perusahaan penyedia jasa keamanan, PT Satria Raksa Buminusa menyediakan layanan pelatihan 

keamanan, penyediaan peralatan bantu keamanan, tenaga kerja di bidang keamanan, serta sistem 
operasi keamanan. Dalam upaya mencapai tujuan perusahaan, karyawan sangat memerlukan 
pelatihan kerja dan disiplin kerja untuk meningkatkan kemampuan serta pemahaman terkait 

pekerjaan yang mereka lakukan. 
Menurut Sutrisno (2017), kinerja atau performance adalah aktivitas yang dilakukan untuk 

menilai hasil kerja seorang karyawan. Penilaian yang dilakukan oleh pemimpin perusahaan terhadap 

kinerja karyawan bertujuan untuk mengukur kinerja mereka, memastikan hal-hal yang harus 
diperbaiki, serta mempertahankan aspek-aspek yang sudah baik agar target perusahaan dapat 
tercapai. Berdasarkan penilaian kinerja karyawan di PT Satria Raksa Buminusa tahun 2021-2023, 

kinerja karyawan belum optimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala, baik dari individu 
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maupun kemampuan kinerja karyawan itu sendiri. Banyak karyawan yang kurang aktif dalam 

menjalankan pekerjaan, yang menyebabkan kurangnya kualitas kinerja di PT Satria Raksa Buminusa. 
Penilaian kinerja yang efektif sangat diperlukan untuk mengetahui kinerja karyawan suatu 

perusahaan. Dengan penilaian kinerja yang efektif, diharapkan perusahaan dapat mencapai 

tujuannya dan memotivasi setiap karyawan untuk bekerja lebih baik. Namun, jika penilaian kinerja 
tidak efektif, hal ini dapat berdampak pada menurunnya kinerja karyawan di PT Satria Raksa 
Buminusa. Data kinerja karyawan di PT Satria Raksa Buminusa dari tahun 2021 hingga 2023 

menunjukkan bahwa meskipun kinerja karyawan sudah baik, namun belum ada peningkatan yang 
signifikan dari setiap tahunnya. Perusahaan menginginkan kinerja karyawan yang dicapai berada 
pada kriteria yang sangat baik atau meningkat setiap tahunnya. 

Upaya dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan biasanya akan berdampak pada 
faktor pelatihan karyawan karena faktor tersebut penting bagi kemajuan kinerja pegawai baru serta 
pegawai yang telah lama bekerja. Pelatihan bagi pegawai dimaksudkan guna memberikan 

pengetahuan, keterampilan, dan beberapa pengetahuan khusus agar karyawan dapat melaksanakan 
pekerjaannya dengan percaya diri dan kompeten. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kinerja 

karyawan adalah pelatihan. Pelatihan dapat memberikan peluang bagi karyawan untuk 
meningkatkan kemampuan yang dimiliki. 

Dessler (2020) mengatakan bahwa pelatihan adalah proses meningkatkan keahlian, 

memperoleh pemahaman, maupun implementasi di pekerjaan. Hal ini dibutuhkan oleh karyawan 
dalam melaksanakan pekerjaan agar harapan yang diinginkan bisa tercapai dengan baik. Pelatihan 
yang diselenggarakan oleh pemimpin perusahaan diharapkan dapat mencapai target secara 

profesional sehingga dapat membantu kinerja karyawan dalam membentuk sikap yang sesuai 
terhadap pekerjaannya serta kegiatan yang konsisten dan menghasilkan kerja berkualitas tinggi 
dalam perusahaan. Bentuk pelatihan yang diberikan oleh PT Satria Raksa Buminusa mencakup 

berbagai jenis pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan keamanan dan keterampilan karyawan. 
Menurut Hasibuan (2017), disiplin kerja adalah perilaku yang dilakukan oleh karyawan 

dengan kesediaan sadar untuk mentaati peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan tempat mereka 

bekerja. Dalam perusahaan, disiplin kerja dapat membantu mempertahankan standar perilaku yang 
tinggi dan pelaksanaan tugas yang efisien sehingga menghasilkan hasil terbaik. Jika perusahaan 
tidak memiliki disiplin kerja yang baik, maka pencapaian terbaik akan sulit tercapai. Permasalahan 

yang terjadi pada karyawan PT Satria Raksa Buminusa terkait dengan disiplin kerja adalah rendahnya 
tingkat kedisiplinan, seperti datang tidak tepat waktu, izin tanpa alasan jelas, dan alpa atau tidak 

hadir tanpa keterangan. 
Rivai dalam Sinambela (2016) menyatakan bahwa indikator disiplin kerja meliputi kehadiran, 

ketepatan waktu, serta tanggung jawab karyawan. Kehadiran karyawan yang terlambat dalam 

bekerja menunjukkan disiplin kerja yang kurang atau rendah. Data kehadiran karyawan di PT Satria 
Raksa Buminusa menunjukkan bahwa tingkat ketidakhadiran cenderung meningkat setiap tahun. Hal 
ini menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan karyawan masih perlu ditingkatkan. Sanksi hukuman 

yang diberikan kepada karyawan yang tidak disiplin harus bersifat wajar, logis, dan masuk akal agar 
dapat memberikan didikan yang baik dan memotivasi karyawan untuk memelihara kedisiplinan. 

Karyawan yang memiliki kinerja yang baik dapat memberikan dampak positif terhadap 

aktivitas produksi dan operasional perusahaan, baik saat ini maupun di masa depan. Faktor pelatihan 
dan disiplin kerja diharapkan mampu meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan. Faktor kinerja 
karyawan memiliki peran yang cukup penting dalam mempengaruhi tingkat kinerja karyawan 

dibandingkan dengan beberapa faktor lainnya. PT Satria Raksa Buminusa, sebagai perusahaan 
keamanan yang memiliki banyak karyawan, sangat membutuhkan karyawan yang memiliki kinerja 
yang efisien dan efektif. 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas, sumber daya manusia yang dibutuhkan 
oleh perusahaan harus memiliki kinerja yang efisien dan efektif. Namun, ada beberapa perusahaan 
yang menghadapi masalah terkait kurang maksimalnya kinerja karyawan. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pelatihan karyawan dalam melakukan pekerjaan serta kurangnya disiplin kerja. Dengan 
demikian, diharapkan setiap pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih baik dan hasil yang 

memuaskan dalam waktu yang ditentukan. PT Satria Raksa Buminusa Jakarta Selatan mengharapkan 
kinerja karyawan dapat meningkat dalam jangka waktu yang panjang. 
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Dari analisis dan fenomena yang diuraikan dalam latar belakang penelitian di atas, penulis 

ingin melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada PT Satria Raksa Buminusa Jakarta Selatan". Penelitian ini akan mengkaji pengaruh 
pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan, 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel jenuh. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh pelatihan secara 

parsial pada kinerja karyawan di PT Satria Raksa Buminusa Jakarta Selatan, apakah terdapat 

pengaruh disiplin kerja secara parsial pada kinerja karyawan di PT Satria Raksa Buminusa Jakarta 
Selatan, dan apakah terdapat pengaruh pelatihan dan disiplin kerja secara simultan pada kinerja 
karyawan di PT Satria Raksa Buminusa Jakarta Selatan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan secara parsial terhadap 
kinerja karyawan di PT Satria Raksa Buminusa, untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja secara 
parsial terhadap kinerja karyawan di PT Satria Raksa Buminusa, dan untuk mengetahui pengaruh 

pelatihan dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan di PT Satria Raksa Buminusa. 
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi ilmu 
manajemen sumber daya manusia dalam mengatasi masalah pelatihan dan disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan, khususnya di PT Satria Raksa Buminusa dan umumnya di semua perusahaan 

dalam meningkatkan kinerja karyawannya.  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam bidang 

manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait dengan pengaruh pelatihan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi PT Satria 
Raksa Buminusa, tetapi juga bagi perusahaan lain yang ingin meningkatkan kinerja karyawannya 
melalui pelatihan dan disiplin kerja. Dalam jangka panjang, penelitian ini diharapkan dapat 

membantu perusahaan dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik dan produktif, sehingga 
dapat mencapai tujuan perusahaan dengan lebih efektif dan efisien. 

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memahami dan menerapkan strategi yang 

tepat dalam pelatihan dan disiplin kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan. Dengan pelatihan 
yang baik dan disiplin kerja yang diterapkan secara konsisten, perusahaan dapat menciptakan 
sumber daya manusia yang kompeten dan mampu berkontribusi secara optimal terhadap pencapaian 

tujuan perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam 
mengembangkan program pelatihan dan disiplin kerja yang efektif dan efisien. 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, karyawan yang terlatih dan disiplin merupakan aset 
berharga bagi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus terus berupaya meningkatkan kinerja 
karyawan melalui berbagai program pelatihan dan penerapan disiplin kerja yang ketat. Dengan 

demikian, perusahaan dapat mencapai keberhasilan dan pertumbuhan yang berkelanjutan dalam 
jangka panjang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi 
perusahaan dalam mengelola sumber daya manusia dan meningkatkan kinerja karyawan untuk 

mencapai kesuksesan yang diharapkan. 
 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh pelatihan 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT Satria Raksa Buminusa Jakarta Selatan. 
Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel-variabel yang 

diteliti secara objektif dan statistik, sehingga menghasilkan data yang akurat dan dapat diandalkan. 
Metode penelitian ini melibatkan pengumpulan data melalui kuesioner, pengujian validitas dan 
reliabilitas instrumen, serta analisis data dengan menggunakan uji statistik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Satria Raksa Buminusa yang 
berjumlah 70 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, di mana 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi yang 
relatif kecil sehingga memungkinkan untuk melibatkan seluruh karyawan sebagai responden. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 

terdiri dari beberapa item pertanyaan yang dirancang untuk mengukur variabel pelatihan, disiplin 
kerja, dan kinerja karyawan. Kuesioner tersebut disusun berdasarkan indikator-indikator yang 
relevan dengan masing-masing variabel. Sebelum digunakan, kuesioner diuji validitas dan 
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reliabilitasnya untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar mengukur apa yang 

seharusnya diukur dan konsisten dalam pengukurannya. 
Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item dalam kuesioner benar-benar 

mengukur variabel yang dimaksud. Uji ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis faktor, di 

mana nilai loading factor setiap item harus lebih besar dari 0.4 untuk dianggap valid. Selain itu, uji 
reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi internal dari item-item dalam kuesioner. Uji 
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach's Alpha, di mana nilai koefisien yang 

lebih besar dari 0.7 menunjukkan bahwa instrumen tersebut reliabel. 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik statistik, termasuk uji asumsi klasik, analisis regresi 

linier sederhana, analisis regresi linier berganda, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien 
determinasi, dan uji hipotesis. Uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi-

asumsi dasar yang diperlukan dalam analisis regresi. 
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa distribusi data mendekati distribusi normal. 

Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji multikolinearitas dilakukan untuk 
memastikan bahwa tidak ada korelasi yang terlalu tinggi antara variabel independen yang dapat 
mempengaruhi hasil analisis regresi. Uji ini dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) dan tolerance. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan bahwa varians residual 
adalah konstan. Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. 

Setelah memenuhi uji asumsi klasik, analisis regresi linier sederhana dan berganda dilakukan 

untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen (pelatihan dan disiplin kerja) terhadap 
variabel dependen (kinerja karyawan) baik secara parsial maupun simultan. Analisis koefisien 
korelasi digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara variabel-variabel tersebut. 

Sedangkan analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 
variabel independen terhadap variabel dependen. 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t untuk menguji pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial, dan uji F untuk menguji pengaruh 
kedua variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Nilai t hitung dan F hitung 
dibandingkan dengan nilai t tabel dan F tabel pada tingkat signifikansi 5% untuk menentukan apakah 

hipotesis diterima atau ditolak. 
Dengan menggunakan metode penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh hasil yang valid dan 

reliabel mengenai pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT Satria Raksa 
Buminusa Jakarta Selatan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti 
dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam upaya 

meningkatkan kinerja karyawan melalui program pelatihan dan disiplin kerja yang efektif. 
 

HASIL PENELITIAN 
Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas 

Dalam uji ini dilaksanakan dalam rangka menentukan apakah sebuah variabel mengikuti 

distribusi normal atau tidak, dengan metode mengguanakan Kolmogorov-Smirnov Test dapat dilihat 
yaitu: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 70 

Normal Parametersa,b 
Mean 0 

Std. Deviation 2.96098713 

Most Extreme Differences 

Absolute 0.068 

Positive 0.068 

Negative -0.066 

Test Statistic 0.068 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Dari nilai signifikansi (2-tailed) yang diperoleh yaitu, 0,200 > 0,05 sehingga data yang 
digunakan dalam uji ini yaitu normal. 

Adapun bagian ini bisa dilaksanakan juga memakai grafik probability plot dan dibedakan 

dengan memperhatikan penyebaran titik-titik mengikuti garis lurus. Hasil grafik didapatkan 
bantuan software SPSS versi 25 yang terlihat yaitu:  

 

2. Uji Multikolinearitas 
Pada bagian ini dipakai dalam mengetahui hubungan antara model regresi dengan variabel 

independent. Uji ini dikatakan baik jika tidak memiliki hubungan dengan variabel independen. Seperti 

pedomannya adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai tolerance > dari 0,10 dan nilai variance inflation factor (VIF) < dari 10, maka tidak 

terjadi multikolinearitas pada penelitian tersebut. 
b. Jika nilai tolerance < dari 0,10 dan nilai variance inflation factor (VIF) > dari 10, maka terjadi 

multikolinearitas pada penelitian tersebut. 

Hasil uji multikolineritas dalam penelitian ini memakai SPSS versi 25 yaitu:  
Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 11.215 3.296   3.4 0     

Pelatihan 
Kerja 

0.431 0.103 0.476 4.19 0 0.512 1.955 

Disiplin 
Kerja 

0.297 0.102 0.331 2.92 0.01 0.512 1.955 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25 (2024) 

Uji multikolinearitas dinyatakan variabel pelatihan (X1) dan variabel Disiplin Kerja (X2) nilai 
tolerance 0,512 > 0,10 dan nilai VIF 1,955 < 10,00. Ini menyatakan bahwa tidak terjadi korelasi 

antar variabel independen dalam model regresi. 
3. Uji Autokorelasi 

Dalam uji ini keaadaan mendeteksi keberadaan korelasi antar residual dari model regresi 

dan model baik tidak terdapat autokolerasi.  
Dalam analisis autokorelasi, uji Durbin - Watson digunakan dengan menggunakan perangkat 

lunak SPSS versi 25, yaitu: 
Tabel 4.3 Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin – Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .746a 0.557 0.544 3.005 1.798 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Pelatihan Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25 (2024) 

Dari keterangan di atas, angka DW 1,798 memiliki jarak 1,551-2,460 bisa dikatakan tidak 

ada autokorelasi dalam uji ini. 
Analisis Kuantitatif 
1. Analisis Regresi Linier Sederhana 
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Berguna dalam menentukan seberapa pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y. Hasil 

tersebut menunjukkan seperti: 
Tabel 4.4 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Pelatihan (X1) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 14.575 3.254   4.48 0 

Pelatihan Kerja 0.641 0.078 0.708 8.26 0 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25 (2024) 

Dari pernyataan umum uji ini dituliskan dengan ketentuan Y = a + bX. Dari uji regresi linier 
sederhana di atas bisa dikatakan persamaan regresi adalah Y = 14,575 + 0,641X1. Sehingga bisa di 

nyatakan: 
a. α merupakan nilai konstanta dari Unstandardized Coefficients. Nilai tersebut sebesar 14,575, 

artinya bahwa jika variabel pelatihan (X1) tidak ada atau bernilai 0 maaka nilai kinerja karyawan 
(Y) adalah 14,575. 

b. b merupakan nilai koefisien regresi. Nilai tersebut bernilai 0,641, artinya bahwa jika konstanta 

tetap dan variabel pelatihan (X1) tidak berubah, maka variabel pelatihan (X1) didapati nilai 
koefesien regresi yang positif, maka ketika perubahan satu unit di variabel kinerja karyawan (Y) 
akan menghasilkan perubahan sejumlah 0,641. Dengan ini, bisa dinyatakan nilai koefisien regresi 

bernilai positif dan didapati bahwa variabel pelatihan terhadap variabel kinerja karyawan 
berpengaruh positif. Sehingga menghasilkan persamaan regresi menjadi Y = 14,575 + 0,641X1. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 17.03 3.333   5.11 0 

Disiplin Kerja 0.595 0.081 0.664 7.33 0 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25 (2024) 

 
Dari pernyataan umum uji ini dituliskan dengan ketentuan Y = a + bX. Dari uji regresi linier 

sederhana di atas, persamaan regresi dapat diperoleh Y = 17,030 + 0,595X2, sehingga bisa di 

simpulkan yaitu: 
a. α merupakan nilai konstanta dari Unstandardized Coefficients. Nilai tersebut sebesar 17,030 

berarti ketika variabel disiplin kerja (X2) tidak ada atau bernilai 0 bisa dikatakan angka kinerja 

karyawan (Y) 17,030. 
b. b merupakan nilai koefisien regresi. Angka tersebut bernilai 0,595, artinya ketika konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), bisa dinyatakan perubahan 1-unit 

dalam variabel disiplin kerja (X2) akan menyebabkan perubahan pada kinerja karyawan (Y) 
0,595. Dengan ini, bisa dinyatakan nilai koefisien regresi bernilai positif dan didapati bahwa 
variabel disiplin kerja terhadap variabel kinerja karyawan berpengaruh positif. Sehingga 

menghasilkan persamaan regresi menjadi Y = 17,030 + 0,595X2. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.6 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda Variabel Pelatihan 

Kerja (X1) Dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 
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1 

(Constant) 11.215 3.296   3.4 0 

Pelatihan Kerja 0.431 0.103 0.476 4.19 0 

Disiplin Kerja 0.297 0.102 0.331 2.92 0 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25 (2024)  

Memperoleh analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan Y = 11,215 + 0,431 X1 + 
0,297 X2 dan disimpulkan : 
a. Nilai b = 11,215 menyatakan nilai variabel pelatihan (X1) dan disiplin kerja (X2) tidak mengalami 

perubahan, maka nilai konsistensi kinerja karyawan (Y) akan tetap 11,215.  
b. Nilai b1 = 0,431 menunjukkan pelatihan (X1) meningkat, maka disiplin kerja (X2) mendapat 

pertumbuhan kinerja 0,431 dengan asumsi nilai tetap atau tidak berubah nilai disiplin kerja (X2).  

c. Nilai b2 = 0,297 menyatakan disiplin kerja (X2) meningkat, maka disiplin kerja (X2) akan terjadi 
peningkatan kinerja sejumlah 0,296, berasumsi nilai tetap atau tidak berubah pada nilai 
pelatihan (X1). 

3. Uji Koefisien Korelasi  
Uji ini digunakan dalam melihat besarnya hubungan antara variabel independen dan 

dependen. Aturan untuk menguraikan hasil ujian tersebut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Variabel 
Pelatihan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Correlations 

  Pelatihan Kerja Kinerja Karyawan 

Pelatihan Kerja 

Pearson Correlation 1 .708** 

Sig. (2-tailed)   0 

N 70 70 

Kinerja Karyawan 

Pearson Correlation .708** 1 

Sig. (2-tailed) 0   

N 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25 (2024) 

Tabel menunjukkan bahwa hubungan nilai koefisien korelasi pelatihan terhadap kinerja 
karyawan diperoleh 0,708, angka tersebut terletak dalam rentang nilai 0,600 – 0,799. Disimpulkan, 
bahwa variabel pelatihan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) termasuk hubungan yang “kuat”.  

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Disiplin Kerja 
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Correlations 

  Disiplin Kerja Kinerja Karyawan 

Disiplin Kerja 

Pearson Correlation 1 .664** 

Sig. (2-tailed)   0 

N 70 70 

Kinerja Karyawan 

Pearson Correlation .664** 1 

Sig. (2-tailed) 0   

N 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25 (2024) 

Menunjukkan pengujian tersebut bahwa hubungan antara disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan yaitu 0,664 dengan nilai berada 0,600-0,799, bahwa variabel disiplin kerja (X2) terhadap 
kinerja karyawan (Y) menandakan hubungan yang “kuat”. 

Tabel 4.9 Hasil Pengujian koefesien korelasi secara simultan pelatihan 

(X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R Change Statistics 
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R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

R Square 

Change 

F 

Change 
df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .746a 0.557 0.544 3.005 0.557 42.135 2 67 0 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Pelatihan Kerja 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25 (2024) 

Pada keterangan ini dapat diketahui bagaimana hubungan nilai koefesien korelasi secara 
simultan. Didapati hasilnya adalah 0,746 dengan nilai berada 0,600 - 0,799 berarti tingkat hubungan 

pelatihan dan disiplin kerja secara simultan terhadap variabel kinerja karyawan memiliki tingkat 
hubungan“kuat”. 
4. Analisis Koefesien Determinasi  

Analisis pada uji ini berguna mengukur sejauh mana model menerangkan variasi pada 
variabel yang diteliti. Nilai koefesien determinasi R2 adalah nol hingga satu, dimana R2 rendah yaitu 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.  

Berikut perhitungan koefesien determina yang digunakan SPSS Versi 25 yaitu: 
Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Pelatihan (X1) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .708a 0.501 0.494 3.166 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25 (2024) 

Dari hasil di atas, koefisien determinasi diperoleh 50,1%, variabel pelatihan memengaruhi 
variabel kinerja karyawan. Sementara 49,9% dipengaruhi hal-hal lain yang tidak diteliti. 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Disiplin Kerja 
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .664a 0.441 0.433 3.35 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25 (2024) 

Dari hasil uji di atas, angka koefesien determinasi 0,441. Dengan itu variabel disiplin kerja 

memengaruhi variabel kinerja karyawan yaitu 44,1%, sedangkan 55,9% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Pelatihan 

(X1) Dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .746a 0.557 0.544 3.005 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Pelatihan Kerja 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25 (2024) 

Dari keterangan di atas, angka koefesien determinasi secara simultan bernilai 0,544 
menunjukkan variabel pelatihan dan disiplin kerja memilki pengaruh kinerja karyawan sampai 
54,4%, sementara 45,6% dari hal-hal lain yang tidak diteliti.  
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Uji Hipotesis 

1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)  
Uji t berguna mengamati pengaruh signifikan antara variabel dependen dan independen. 

Penelitian ini menggunakan tingkat signifikan 5% (0,05): 

a. Apabila nilai t hitung < t tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak 
b. Apabila nilai t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan dan H1 diterima 

Adapun untuk mendapatkan niali t tabel yaitu memakai rumus df (n-2), dan df (70-2) = 68, 

sehingga t tabel = 1,995. 
Terdapat hasilnya bisa di lihat pada tabel di bawah ini:  

Tabel 4.13 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Pelatihan (X1) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. 
B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 14.575 3.254   4.48 0 

Pelatihan Kerja 0.641 0.078 0.708 8.26 0 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25 (2024) 

Pada keterangan ini, dapat dilihat angka signifikansi pelatihan (X1) terhadap kinerja 
karyawan (Y) yaitu 0,000 < 0,05 dan angka thitung > ttabel yaitu 8,261 > 1,995, maka H01 ditolak dan 
Ha1 diterima. Ini berarti menandakan terdapat pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan secara 

signifikan.  
Adapun untuk variabel disiplin kerja uji t menunjukkan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. 
B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 17.03 3.333   5.11 0 

Disiplin Kerja 0.595 0.081 0.664 7.33 0 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25 (2024) 

Pada keterangan disajikan, hasil uji t bisa dilihat angka signifikansi pengaruh disiplin kerja 
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) yaitu 0,000 < 0,05 dan angka thitung > ttabel yaitu, 7,326 > 1,995 
maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Ini berarti menandakan adanya disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan secara signifikan. 
2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji F ini dipakai guna melihat signifikansi variabel pelatihan (X1) dan disiplin kerja (X2) 

secara bersamaan. Dengan ketentuan berikut ini: 
a. Apabila nilai Fhitung < F tabel maka H0 diterima dan H3 ditolak. 
b. Apabila nilai Fhitung > F tabel maka H0 ditolak dan H3 diterima. 

Adapun untuk mendapatkan nilai F tabel yaitu memakai rumus df (n-k-1), dan n (70-2-1) 
= 67 sehingga F tabel = 3,134. 

Dari keterangan di atas didapati hasil uji yang bisa dilakukan yaitu:  

Tabel 4.15 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Pelatihan (X1) dan 
Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares 

Df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 760.889 2 380.445 42.135 .000b 

Residual 604.954 67 9.029     

Total 1365.843 69       
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a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Pelatihan Kerja 
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25 (2024) 

Dari uji f yang disajikan, tingkat signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 dan angka Fhitung > Ftabel atau 

(42,135 > 3,134). Dalam hal ini, H03 ditolak dan Ha3 diterima. Ini berarti menandakan kinerja 
karyawan (Y) dapat dipengaruhi secara signifikan pelatihan (X1) dan disiplin kerja (X2)..  

 

PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Pelatihan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan menyatakan berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial Pelatihan (X1) dengan Kinerja Karyawan (Y). Persamaan regresi Y = 
14,575 + 0,641X1, nilai koefesien koerelasi yaitu 0,708 ini menandakan kedua variabel 
memperoleh hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusinya 0,501 atau 50,1%, 

sementara 49,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis menunjukkan thitung > ttabel, atau 
(8,261 > 1,995), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, dengan ini menandakan adanya pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan. pengkajian ini diperkuat kembali dalam pengkajian 
terdahulu yang dilaksanakan Pratiwi Eka Sari (2018), dengan berjudul Pengaruh Pelatihan dan 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Aceh Medan. Penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  

2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Dari keterangan yang ada, disimpulkan terdapat hubungan positif dan signifikan secara 
parsial antara Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y). Persamaan regresi Y = 17,030 + 
0,595X2, dengan koefesien korelsasi 0,664, menandakan kedua variabel memiliki hubungan 

yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya adalah 0,441, yang artinya 44,1%, 
sementara sisanya 55,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai 
thitung > ttabel atau (7,326 > 1,995), sehingga H0 ditolak dan H2 diterima yang bearti terdapat 

pengaruh yang signifikan didiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini diperkuat 
dengan melihat penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Mutia Dwi Lestari, Elmira Siska, 
dan Natal Indra (2023), Pengaruh Pelatihan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Pada PT Metropolitan Kentjana TBK. Penelitian tersebut menemukan bahwa keduanya 
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Pelatihan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan 
(Y) 

Setelah menganalisis data, ditemukan bahwa pelatihan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 
Persamaan regresi Y = 11,215 + 0,431X1 + 0,297X2, koefesien korelasi 0,746 menunjukkan 
adanya hubungan yang kuat. Nilai koefesien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara 

simultan 0,544, yang artinya 54,4%, sedangkan 45,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Uji 
hipotesis menunjukkan Fhitung > Ftabel atau (42,135 > 3,134), sehingga H0 ditolak, dan H3 
diterima. Kesimpulannya, menandakan pelatihan dan disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini di perkuat kembali dengan penelitian sebelumnya 
yang dilaksanakan oleh Budhi Prabowo, Elizabeth Tika Kristina Hartuti (2023) Pengaruh 
Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Persona Prima Utama. Dimana 

dari penelitian tersebut mengahasilkan kesimpulan pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan pengkajian yang telah dijelaskan, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat 

diambil mengenai pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT Satria Raksa 
Buminusa Jakarta Selatan. 

Pertama, pelatihan (X1) memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi yang menunjukkan Y = 14,575 + 0,641X1, dengan nilai 
korelasi sebesar 0,708 yang menunjukkan tingkat hubungan yang kuat antara pelatihan dan kinerja 
karyawan. Koefisien determinasi sebesar 50,1% menunjukkan bahwa 50,1% variasi dalam kinerja 
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karyawan dapat dijelaskan oleh pelatihan, sedangkan 49,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. Uji hipotesis menunjukkan nilai thitung (8,261) lebih besar dari ttabel (1,995), sehingga 
H0 ditolak dan H1 diterima. Ini mengindikasikan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Data dari kuesioner menunjukkan bahwa waktu pelatihan yang 

sesuai dengan waktu yang diberikan mendapatkan nilai 4,41, yang termasuk dalam kategori sangat 
baik. 

Kedua, disiplin kerja (X2) juga berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 17,030 + 0,525X2, dengan nilai korelasi sebesar 0,664, 
menunjukkan hubungan yang kuat antara disiplin kerja dan kinerja karyawan. Nilai koefisien 
determinasi sebesar 44,1% menunjukkan bahwa disiplin kerja menjelaskan 44,1% variasi dalam 

kinerja karyawan, sementara sisanya 55,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis menunjukkan 
nilai thitung (7,326) lebih besar dari ttabel (1,995), sehingga H0 ditolak dan H2 diterima. Ini 
menegaskan adanya pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Kuesioner 

menunjukkan bahwa kerjasama antar karyawan yang baik mendapatkan nilai 4,33, yang juga masuk 
dalam kategori sangat baik. 

Ketiga, secara simultan, pelatihan (X1) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 11,215 + 0,431X1 + 0,297X2, 
dengan nilai korelasi sebesar 0,746, menunjukkan hubungan yang kuat antara kedua variabel bebas 

dan kinerja karyawan. Koefisien determinasi sebesar 54,4% menunjukkan bahwa gabungan 
pelatihan dan disiplin kerja menjelaskan 54,4% variasi dalam kinerja karyawan, sementara sisanya 
45,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis menunjukkan nilai Fhitung (42,135) lebih besar dari 

Ftabel (3,134), sehingga H0 ditolak dan H3 diterima. Ini mengindikasikan adanya pengaruh signifikan 
secara simultan pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Kuesioner menunjukkan 
bahwa pengetahuan karyawan yang sesuai dengan kinerja perusahaan mendapatkan nilai 4,33, yang 

termasuk dalam kategori sangat baik. 
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa baik pelatihan maupun disiplin kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan. 

Hal ini menekankan pentingnya kedua variabel tersebut dalam meningkatkan kinerja karyawan di PT 
Satria Raksa Buminusa Jakarta Selatan. Pelatihan yang tepat dan disiplin kerja yang baik dapat 
meningkatkan kualitas kerja karyawan, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. 
Dengan demikian, manajemen perusahaan sebaiknya terus meningkatkan program pelatihan 

dan memperkuat disiplin kerja untuk menjaga dan meningkatkan kinerja karyawan. Data dari 
kuesioner menunjukkan bahwa aspek-aspek tertentu dari pelatihan dan disiplin kerja sudah berjalan 
dengan baik, namun evaluasi dan penyesuaian terus-menerus diperlukan untuk memastikan bahwa 

kedua variabel tersebut tetap relevan dan efektif dalam konteks perusahaan. 
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